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ABSTRAK 

Jamur makroskopis termasuk tumbuhan sederhana yang sering ditemukan tumbuh 

liar di alam bebas. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui jenis - jenis  jamur 

makroskopis dan manfaat menguntungkan dan merugikan jamur makroskopis di 

Taman Nasional Batang Gadis Kawasan Resort 7. Metode penelitian ini 

menggunakan metode survei deskriptif dengan Pengambilan sampel secara 

sengaja (purposive sampling) menggunakan line transek yaitu menggunakan plot 

dengan ukuran 20 m x 20 m sebanyak 36 plot dan jarak seriap plot 10 m. Hasil 

penelitian diperoleh 32 jenis jamur makroskopis yang termasuk kedalam 11 famili 

yaitu polyporaceae, Ganodermatacea, Marasmiaceae, Stereaceae, 

Hygrophoraceae, Amanitaceae, Tricholomataceae, Russulaceae, Auriculariaceae, 

Sparassidaceae, Psathyellaceae. Indeks keanekaragaman jamur makroskopis (H’) 

sebesar 2,92 tergolong kedalam kategori sedang. 3 jenis jamur makroskopis 

dikonsumsi oleh masyarakat Desa Sopotinjak sebagai bahan pangan dan obat 

tradsional dan 7 jenis yang tidak dikonsumsi karena mengandung racun.  

 

 

Kata kunci: jamur makroskopis, Taman Nasional Batang Gadis Kawasan Resort 7 
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MACROSCOPIC MUSHROOM EXPLORATION IN  BATANG GADIS 

NATIONAL PARK RESORT 7 MANDAILING NATAL DISTRICT 

NORTH SUMATRA 

 

SRI MARIANI SIAGIAN  

0704163048 

 

State Islamic University of North Sumatra 

ABSTRACT 

Macroscopic fungi include simple plants that are often found growing wild in the 

wild. This study aims to look at the types of fungi that are macroscopic and 

beneficial and detrimental to macroscopic fungi in Batang Gadis National Park at 

the Resort Area 7. The research method uses a descriptive survey method with 

purposive sampling using line transects using a plot of 20 mx 20m for 36 plots 

and the distance for each plot is 10 m. The results of the study were 32 types of 

macroscopic fungi included in 11 families, namely polyporaceae, 

Ganodermatacea, Marasmiaceae, Stereaceae, Hygrophoraceae, Amanitaceae, 

Tricholomataceae, Russulaceae, Auriculariaceae, Sparassidaceae, Psathyellaceae. 

The macroscopic mushroom diversity index (H ') of 2.92 is classified into the 

medium category. types 3 of mushrooms are consumed as food and traditional 

medicine and 7 types are not consumed because they contain toxins.  

 

 

Keywords: macroscopic fungi, Batang Gadis National Park, Resort area 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Sumatera Utara merupakan salah satu daerah yang mempunyai kawasan 

hutan seluas 1,64 juta hektar atau sekitar 23% dari luas daratan Sumatera Utara 

dan sebagian besar termasuk kedalam kawasan hutan konservasi (Barri et al, 

2018). Taman Nasional Batang Gadis termasuk hutan konservasi yang terletak di 

daerah Sumatera Utara secara administratif berlokasi di Kabupaten Mandailing 

Natal, memiiki curah hujan sekitar 1.717,5 mm/th dengan suhu rata-rata bulanan 

23-25,4⁰ C. Taman Nasional Batang Gadis banyak menyimpan keanekaragaman 

hayati yang tinggi dan memiliki hamparan pepohonan sehingga banyak 

menghasilkan serasah yang melimpah merupakan substrat bagi pertumbuhan 

jamur. Oleh karean itu, wilayah ini diduga memiliki keanekaragaman jamur 

makroskopis yang melimpah (Kusuma, 2018). 

Jamur makroskopis adalah organisme yang tersusun dari benang-benang 

halus (hifa) yang biasa disebut miselium dan sebagian besar berasal dari golongan 

Basidiomycota. Jamur dapat tumbuh di daerah yang memiliki kelembapan 

berkisar antara 80%-85% sehingga jamur banyak ditemukan tumbuh subur di 

dalam hutan (Tampubolon dalam Hartinisolle et al., 2017). 

Jamur makroskopis memiliki banyak manfaat dalam kehidupan sehari-hari 

diantaranya dikonsumsi sebagai makanan dan bahan baku obat. Jamur yang dapat 

dikonsumsi masyarakat diantaranya adalah jamur merang (Volvariella volvacea) 

dan jamur tiram (Pleourotus ostreatus). Selain dapat dikonsumsi, jamur juga 

diketahui berkhasiat sebagai obat diantaranya adalah jamur Ling zhi (Ganoderma 

lucidium) sering digunakan sebagai bahan baku ramuan untuk mengobati penyakit 

kanker, leukimia, tumor, anemia, dan membantu menurunkan kolestrol. Dalam 

aspek ekologis jamur berperan penting  sebagai dekomposer (Hasanuddin dan 

Mulyadi, 2014).  

Jamur makroskopis belum banyak diketahui keberadaanya dengan baik 

sehingga informasi mengenai jenis dan manfaatnya masih sedikit yang diketahui 

oleh masyarakat lokal. Padahal informasi mengenai jenis jamur sangat penting 
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karena jamur memiliki nilai ekonomis dan menjadi produsen bagi bidang pangan 

dan farmasi. Populasi Jamur makroskopis dapat hilang dikarenakan perubahan 

iklim dan faktor lingkungan Oleh karena itu, perlu dilakukan pendataan terhadap 

jenis jamur makroskopis. 

Berdasarkan pemaparan diatas mengenai manfaat jamur makroskopis yang 

dapat dikonsumsi, menjadi dekomposer bagi ekosistem hutan dan minimnya 

penelitian mengenai jamur makroskopis dikawasan TNBG  maka penulis tertarik 

melakukan penelitian dengan judul “Eksplorasi Jamur Makroskopis Di Taman 

Nasional Batang Gadis Kawasan Resort 7 Kabupaten Mandailing Natal 

Sumatera Utara” 

 

1.2 Rumusan Masalah  

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah 

1. Apa saja jenis jamur makroskopis di Taman Nasional Batang Gadis 

Kawasan Resort 7 Kabupaten Mandailing Natal Sumatera Utara? 

2. Bagaimana indeks keanekaragaman jamur makroskopis di Taman 

Nasional Batang Gadis Kawasan Resort 7 Kabupaten Mandailing Natal 

Sumatera Utara? 

3. Jenis jamur makroskopis yang menguntungkan dan merugikan apa saja 

yang terdapat di Taman Nasional Batang Gadis Kawasan Resort 7 

Kabupaten Mandailing Natal Sumatera Utara? 

 

1.3 Batasan Masalah  

Batasan masalah dalam penelitian ini adalah mengetahui jenis jamur 

makroskopis, mengetahui indeks keanekaragaman jamur makroskopis dan 

mengetahui jenis jamur makroskopis yang menguntungkan dan merugikan apa 

saja yang ditemukan di Taman Nasional Batang Gadis Kawasan Resort 7 

Kabupaten Mandailing Natal Sumatera Utara. 
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1.4 Tujuan Penelitian  

Tujuan dalam penelitian ini adalah  

1. Untuk mengetahui jenis jamur makroskopis di Taman Nasional Batang 

Gadis Kawasan Resort 7 Kabupaten Mandailing Natal Sumatera Utara. 

2. Untuk mengetahui indeks keanekaragaman jamur makroskopis di 

Taman Nasional Batang Gadis Kawasan Resort 7 Kabupaten    

Mandailing Natal Sumatera Utara.  

3. Untuk mengetahui jenis jamur makroskopis yang menguntungkan dan 

merugikan apa saja yang ada di Taman Nasional Batang Gadis 

Kawasan Resort 7 Kabupaten Mandailing Natal Sumatera Utara. 

 

1.5 Manfaat Penelitian  

Manfaat dalam penelitian ini adalah  

1. Memberikan data dan informasi mengenai jenis jamur makroskopis, 

indeks keanekaragaman jamur makroskopis dan jamur makroskopis 

yang menguntungkan dan merugikan yang ada di Taman Nasional 

Batang Gadis Kawasan Resort 7 pada penulis, mahasiswa, masyarakat 

dan pihak pengelola Taman Nasional Batang Kawasan Resort 7 Gadis 

Kabupaten Mandailing Natal Sumatera Utara.  

2. Memberikan masukan untuk pelestarian jamur makroskopis di Taman 

Nasional Batang Gadis Kawasan Resort 7 Kabupaten Mandailing Natal 

Sumatera Utara.  
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

2.1 Jamur Makroskopis Dan Lingkunganya 

Mikologi berasal dari bahasa yunani mykes = jamur dan logos = ilmu, 

istilah mycetology berasal dari kata myces dimana berdasarkan tatanan bahasa 

yunani ialah myceto yang berarti fungi dan dalam bahasa latin juga sering di sebut 

jamur. Jamur dibedakan menjadi jamur mikroskopis dan jamur makroskopis, 

jamur mikroskopis adalah jamur yang berukuran kecil dan membutuhkan 

miskroskop sebagai alat bantu untuk mengamatinya sedangkan jamur 

makroskopis adalah jamur yang berukuran besar dan dapat dilihat dengan jelas 

tanpa alat bantu. Jamur makroskopis yang memiliki tubuh buah berukuran besar  

yang sekarang lebih dikenal dengan sebutan makrofungi (Gandjar et al dalam 

Pratama et al., 2017).  

Jamur makroskopis ialah jamur yang memiliki bentuk luar berupa tubuh 

buah yang berukuran besar sehingga mudah diamati langsung dengan mata tanpa 

harus menggunakan bantuan mikroskop. Pada umumnya jamur kelompok ini 

bentuk tubuh buah yang tumbuh diatas media tanam tumbuh menyerupai paying. 

Tubuh buah dari makrofungi memiliki bentuk dan warna yang mencolok seperti 

merah cerah, coklat cerah, orange, putuh, kuning, krem bahkan berwarna hitam. 

Tubuh jamur biasanya membentuk jaringan filamen kecil, yang disebut hifa. Hifa 

terdiri dari dinding sel berbentuk tabung yang mengelilingi membran plasma dan 

sitoplasma sel, dinding sel jamur diperkuat oleh kitin. Hifa jamur membentuk 

massa yang salin menjalin, disebut miselium. Tubuhnya berdiri dengan tegak yang 

berperan sebagai penyangga tudung dan bentuk tudungnya yang membulat dan 

mendatar. Jamur dari golongan ini memiliki miselium yang bersepta serta 

memiliki sambungan pada septa (Clampconnection) pada septa, membentuk 

sepora yang sering disebut basidiospora. Selain itu, kelompok jamur makroskopis 

secara nyata mempengaruhi jaring-jaring makanan di hutan dan keberadaan jamur 

makroskopis adalah indikator penting komunitas bagi hutan yang dinamis 

(Achmad et al., 2011). 
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Gambar 2.1  Jamur Collybia sp. 

(site: www.Firs-nature.com) 

 

Berdasarkan substrat tempat hidup jamur dibagi menjadi kedalam 

beberapa jenis ada yang hidup sebagai saprofit yaitu dapat menghasilkan makan 

dengan mengurai sisa-sisa organisme yang sudah mati bersama dengan bakteri 

dan beberapa spesies protozoa, sehingga banyak membantu proses dekomposisi 

bahan organik untuk mempercepat siklus materi dalam ekosistem hutan sehingga 

jamur makroskopis sering disebut sebagai dekomposer. Jamur memegang peranan 

yang jelas pada peristiwa-peristiwa ekologis seperti asosiasinya dengan hutan 

dalam siklus nutrisi, jaring-jaring makanan serta secara nyata mempengaruhi 

kelangsungan hidup perkecambahan anakan-anakan pohon, pertumbuhan pohon 

dan keseluruhan kesehatan hutan. Peranan jamur adalah indikator penting 

komunitas pada hutan (Dannety dalam Srisumarni et al., 2017). 

Beberapa jenis jamur Basidiomycota juga hidup bersimbiosis dengan akar 

tumbuhan membentuk mikoriza yang berperan dalam membantu pertumbuhan 

tanaman. Jamur memiliki peran penting dalam siklus hara, dekomposer, fungi 

simbion pada tanaman yang bersifat saling menguntungkan atau bersifat 

merugikan sebagai parasit tumbuhan. Dalam ekosistem hutan siklus hara akan 

terhambat jika serasah tidak terurai dengan baik. Proses penguraian dilakukan 

oleh enzim yang terdapat padaa miselium jamur (Indra et al., 2014). 

http://www.firs-nature.com/
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Gambar 2.2 Jamur Clitocybe nebularis  

(site: www.Firs-nature.com) 

 

2.2 Klasifikasi Jamur Makroskopis 

2.2.1 Ascomycota 

Sebagian kecil jamur makroskopis berasal dari Ascomycotyna berasal dari 

kata askos=kantong dan mycota=jamur. Tergolong jamur yang hifa atau 

miseliumnya bersekat. Menghasilkan tubuh buah tipe askokarp dan badan 

penghasil spora generatifnya berupa kantung-kantung di ujung hifanya. Jadi, spora 

dibentuk didalam askus yang terletak di ujung-ujung hifanya yang bersekat. Pada 

jamur ini memiliki cirri-ciri hidup secara heterotrof saprofit, ada sebagian dari 

spesiesnya uniseluler misalnya pada saccharomyces dan ada juga sebagian 

spesiesnya multiseluler, tubuhnya disusun oleh hifa dan miselium dan sebagian 

spesiesnya ada yang memiliki tubuh buah, hifanya bersekat, spora dihasilkan oleh 

Basidiospora bila berkembang biak secara aseksual dan sel askus bila spora 

dihasilakan secara seksual. Reproduksi yang menghasilkan spora dilakukan 

melalui dua cara yaitu aseksual dilakukan saat kondisi lingkungan mendukung 

dan seksual dilakukan saat kondisi tidak mendukung (Ganjar et al., 2006). 

2.2.2 Basidiomycota 

Jamur makroskopis yang tergolong dari kelas basidiomycota memiliki ciri-

ciri memiliki miselium yang bersekat, kemudian berkembang menjadi tubuh buah 

(basidiokrap) dengan bentuknya yang sangat beragam. Basidiomycota adalah 

http://www.firs-nature.com/
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jamur yang dapat dilihat secara kasat mata karena ukuran basidiokarp nya (tubuh 

buah) yang berukuran besar. Basidimycota termasuk kedalam  jenis jamur dengan 

basidiokarp yang tumbuh dalam beraneka bentuk, warna dan ukuran. Dari aneka 

jamur Basidiomycota yang dapat ditemukan ada yang menguntungkan dan ada 

yang merugikan bagi manusia. Beberapa contoh jamur yang menguntungkan 

seperti Volvariella volvaceae (jamur merang), Auricularia auricula (jamur 

kuping), dan Schleroderma citrinum dimana jamur tersebut dibudidayakan dan 

dimanfaatkan sebagai bahan makanan dan obat-obatan. Sedangkan contoh jamur 

yang merugikan manusia salah satunya adalah Amanita sp, karena menghasilkan 

racun sehingga dapat menyebabkan keracunan bagi yang memakannya (Tri et al., 

2016). 

Jamur yang termasuk kelompok Basidiomycota umumnya memiliki tubuh 

buah atau basidiokarp yang berisikan basidium dan basidiospora. Bentuk 

basidiokarp jamur ini ada yang tersusun dari akar semu (rhizoid), tangkai (stipe), 

cawan (volva), cincin (annulus), bilah (lamella), dan tudung (pileus). Namun tidak 

semua spesies jamur pada kelompok ini mempunyai bagian yang lengkap, 

beberapa jenis lainnya kadang hanya memiliki sebagian saja. Reproduksi pada 

jamur ini terjadi secara aseksual dengan cara menghasilkan konidia dan secara 

seksual melalui perkawinan antara hifa yang berbeda jenis. Jamur Basidiomycetes 

hidup sebagai saprofit pada sisa-sisa makhluk hidup, misalnya serasah daun di 

tanah, merang padi dan batang pohon mati. Beberapa jenis jamur Basidiomycetes 

telah dimanfaatkan sebagai bahan makanan dan obat-obatan (Proborini dalam 

Lisna dan Hadi, 2016). 

2.3 Cara Hidup Jamur  

Fungi atau yang biasa disebut jamur tergolong kedalam tumbuhan 

heterotrof yang artinya jamur memerlukan zat-zat organik yang ada dilingkungan 

sebagai sumber energi untuk tumbuh. Zat organik tersebut disediakan oleh 

tumbuhan autotrof yang berfotosintesis. Berdasarkan cara hidupnya jamur 

dibedakan menjadi empat golongan yaitu sebagai parasit, saprofit, komensial dan 

simbion. Yang dikatakan jamur yang bersifat parasit adalah jamur yang 
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mengambil zat organik yang terdapat pada mahluk hidup baik dari manusia, 

hewan dan tumbuhan. Jamur yang dikatakan bersifat saproftit adalah jamur yang 

mengambil sumber zat organiknya dari organisme yang telah mati. Yang 

dikatakan jamur bersifat komensial adalah jamur yang memerlukan organisme 

lain untuk menumpang dan jamur yang bersifat simbion adalah jamur yang 

mengadakan simbiosis dengan organisme misalnya jamur pembentuk mikoriza 

yang bersimbiosasi dengan perakaran tumbuhan tingkat tinggi. Simbion sejatinya 

adalah parasit akan tetapi interaksinya dengan inangnya saling menguntungkan 

hal ini disebabkan karena mikoriza mengambil nutrisi dari tumbuhan sedangkan 

tumbuhan menerima nitrogen dari mikoriza. Hampir semua jamur memiliki cara 

hidup saprofitik, oleh karena itu banyak jamur yang bersifat saprofit jamur 

tersebut menghasilkan enzim untuk membantu menguraikan bahan organik dari 

inang yang telah mati lalu menyerap mineral dari hasil penguraian. Kerugian dari 

jamur saprofit adalah apabila tumbuh pada bahan makanan dan bangunan 

(Achmad et al., 2011). 

Jamur terlibat aktif dalam proses pembentukan dan kesuburan tanah 

dengan cara mendekomposisi tumbuhan dan hewan yang mati dan juga berperan 

dalam siklus nutrisi sehingga hutan tumbuh dengan subur dan menjadi lebat. Jadi, 

keberadaan jamur makroskopis adalah indikator penting komunitas hutan, jamur 

dapat tumbuh dari organisme yang telah mati dan jamur dapat mengurai 

organisme yang telah mati  (Dewi dan Atik, 2017). 

Sebagaimana firman Allah dalam kitab suci Al-Qur’an dalam surah ali 

imran ayat 27  

مِنَ ٱلْحَىِّ ۖ  توُلِجُ ٱلَّيْلَ فىِ ٱلنَّهاَرِ وَتوُلِجُ ٱلنَّهاَرَ فىِ ٱلَّيْلِ ۖ وَتخُْرِجُ ٱلْحَىَّ مِنَ ٱلْمَيِّتِ وَتخُْرِجُ ٱلْمَيِّتَ 

 وَترَْزُقُ مَن تشََاءُٓ بغَِيْرِ حِسَاب  

Artinya:  

“Engkau masukkan malam ke dalam siang dan Engkau masukkan siang ke dalam 

malam. Engkau keluarkan yang hidup dari yang mati, dan Engkau keluarkan yang 

mati dari yang hidup, dan Engkau terus menerus memberi rezeki siapa yang 

Engkau kehendaki tanpa hisab (batas)”  
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Berdasarkan ayat Al-qur’an di atas menjelaskan bahwa siklus kehidupan 

dan kematian merupakan rahasia keajaiban alam dan rahasia kehidupan ciri-ciri 

dari siklus ini adalah bahwa zat-zat hitrogen, karbon dioksida, nitrogen dan garam 

yang non-organik di bumi menjadi zat-zat organik yang merupakan bahan 

kehidupan pada hewan dan tumbuh-tumbuhan, berkat bantuan sinar matahari. 

Selanjutnya zat-zat itu menjadi mati dalam bentuk kotoran mahluk hidup dan 

dalam bentuk tubuh yang aus akibat faktor disolusi bakteri dan kimia yang 

mengubah menjadi zat non organik untuk memasuki siklus kehidupan baru. Pada 

ayat ini mengingatkan bahwa ilmu keajaiban penciptaan kehidupan dari benda 

yang mati, kemudian pengulangan siklus seperti ini akan terus berlangsung 

(Shihab, 2007).  

2.4 Faktor yang Mempengaruhi Pertumbuhan Jamur 

Faktor lingkungan sangat mempengaruhi pertumbuhan jamur oksigen, air 

(kelembaban), pH, suhu, intensitas cahaya. Pertumbuhan jamur tidak akan baik 

apabila salah satu dari faktor tersebut tidak terpenuhi dengan baik (Achmad et al., 

2011). 

2.4.1 Oksigen  

Hampir semua jenis fungsi membutuhkan oksigen untuk hidup (aerob), 

namun ada juga beberapa jenis fungi yang bisa hidup dengan kadar oksigen yang 

rendah atau dengan kadar karbondioksida yang tinggi.  

2.4.2 Air (kelembaban) 

Negara tropis seperti Indonesia dengan tingkat kelembaban yang relatif 

tinggi, jamur dapat tumbuh dengan mudah. Secara alami Jamur dapat tumbuh 

pada musim tertentu dalam satu tahun. Kondisi pertumbuhan jamur yang optimal 

adalah berkisar 26ºC-28ºC dengan kelembaban udara saat pembentukan miselium 

udara sekitar 60%-75% sedangkan saat peroses menumbuhkan tubuh buahnya 

membutuhkan kelembaban udara sekitar 80%-90% (Ilona dan Fitri, 2011). Jamur 

memerlukan air untuk tumbuh dan berkembang didalam atau diatas substrat, 

namun pada jamur parasit perusak benih mampu hidup pada benih yang berkadar 

air 13,2% yang didalamnya sudah tidak ada air lagi.  
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2.4.3 pH (Power of Hydrogen) 

Jamur yang tumbuh di lantai hutan umumnya pada kisar pH 4-9 dan 

optimumnya pada pH 5-6. Pada umumnya derajat keasaman substrat sangat 

penting untuk pertumbuhan fungi, karena enzim-enzim tertentu hanya akan 

mengurai suatu substrat sesuai dengan aktivitasnya pada pH tertentu. 

2.4.4 Suhu  

Berdasarkan kisaran suhu lingkungan sebagian besar fungi atau jamur 

bersifat mesofilik, tumbuh pada temperatur sedang pada rentang 10 – 400ºC, 

optimum pada suhu 25 – 350ºC. 

2.4.5 Intensitas cahaya 

Cahaya tidak terlalu diperlukan dalam peroses pertumbuhan jamur, namun 

cahaya menjadi penting dalam peroses pembentukan tubuh buah, peroses 

pembentukan spora dan pelepasan spora bagi jamur yang bersifat fototropisme 

positif. 

2.5 Peranan Jamur  

Jamur berdasarkan perananya dibedakan menjadi jamur yang 

menguntungkan dan jamur yang merugikan, jamur yang menguntungkan 

termasuk jamur yang bisa dimakan dan jamur yang digunakan sebagai bahan obat-

obatan. Jamur yang sering dikonsumsi secara tradisonal dianggap sebagai 

makanan yang berkualitas tinggi memiliki rasa yang lezat, tekstur yang menarik, 

memiliki nilai gizi yang tinggi dan mengandung zat-zat yang dibutuhkan oleh 

tubuh manusia seperti lemak, karbohidrat, protein, mineral dan vitamin. Dari 

berbagai jenis jamur, jamur kuping adalah salah satu jenis jamur kayu yang biasa 

dikonsumsi dan telah dibudidayakan selain itu banyak juga jenis jamur yang dapat 

dikonsimsi diantaranya adalah Flammulina velutipes (jamur enoki), Pleurotus 

ostreatus (jamur tiram),  Auriculariae sp., Auricula polytrica (jamur kuping) dan 

volvariella volvacea (jamur merang). Jamur yang bisa dikonsumsi biasa disebut 

dengan jamur edible yang memiliki ciri-ciri warna tubuh tidak memiliki banyak 

variasi, pada umumnya kebanyakan berwarna coklat dan putih, tidak memiliki 
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cincin pada pangkal batangnya, tidak terjadi perubahan warna pada jamur saat 

dimasak (Hasanuddin dan Mulyadi, 2014). 

Jamur yang dimanfaatkan sebagai obat-obatan dalam upaya peningkatan 

kesehatan beberapa jenis jamur yang telah dikenal  luas dikalangan masyarakat 

ialah jamur Ganoderma lucidum (jamur lingzhi), Grifolia frondosa (jamur 

maitake), dan Lentinus edodes (jamur shiitake), Jamur lentinius edodes dapat 

mencegah penyakit anemia, tumor, menyembuhkan diabetes dan membantu 

menurunkan kolestrol. Jamur Grifolia Frandosa termasuk salah satu jamur yang 

digunakan untuk mengobati sakit kanker. Jamur Ganoderma lucidum sering 

diguanakan sebagai bahan baku ramuan obat untuk penyakit kanker dan leukimia 

ketiga jamur ini termasuk jamur kayu yang berasal dari kelas Basidiomycetes yang 

tumbuh pada kayu-kayu yang sudah lapuk di hutan yang memiliki kelembaban 

yang tinggi dan suhu rendah. Dan jamur berperan penting dalam upaya 

meningkatkan perekonomian masyarakat melalui pembudidayaan jamur dan 

berperan penting juga  sebagai dekomposer disuatu ekosistem hutan.  

Selain memiliki peranan yang menguntungkan jamur juga memiliki 

peranan yang merugikan misalnya bagi petani, berbagai jenis penyakit yang 

menyerang tanaman milik petani, kehutanan dan perkebunan sebagian besar 

disebabkan oleh jamur. Disamping itu ada beberapa jenis jamur  yang dapat 

merusak bangunan  diantaranya adalah Polyporus sp. dan Fomes sp. Dan jamur 

yang tidak bisa dikonsumsi karena mengandung racun. Jamur beracun pada 

umumnya memiliki ciri-ciri memiliki warna yang mencolok, memiliki cincin, 

pada permukanya berbintik bintik, bergetah dan bila ada serangga yang hinggap 

pada jamur tersebut  maka akan mati. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

3.1 Waktu dan Lokasi Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Januari 2021 – Maret 2021 di 

Taman Nasional Batang Gadis Kawasan Resort 7 Kabupaten Mandailing Natal 

Sumatera Utara. 

3.2 Alat dan Bahan Penelitian 

Alat yang digunakan dalam penelitian adalah, GPS (global positioning 

system), Kamera, Thermohygrometer, Lux meter, Soil tester, Toples, Pisau, Pacak, 

Tali plastik, Meteran, Penggaris, Kain hitam dan Alat tulis, Slotip, Kertas label, 

Lembaran observasi. Sedangkan bahan yang digunakan pada penelitian ini adalah 

jamur makroskopis dan  alkohol 70 %. 

3.3 Metode Penelitian  

Metode penelitian ini adalah metode survei deskriptif yaitu dengan 

mengambil jamur makroskopis secara langsung dilapangan (April, 2019). 

Pengambilan sampel dilakukan dengan cara Purposive Sampling. Menurut 

Notoatmodjo (2010), purposive sampling adalah pengambilan sampel yang 

berdasarkan atas pertimbangan tertentu seperti sifat-sifat populasi ataupun ciri-ciri 

yang sudah diketahui sebelumnya. 

Penelitian ini juga melakukan wawancara kepada masyarakat Desa 

Sopotinjak tentang jamur makroskopis apa saja yang biasa dikonsumsi oleh 

masyarakat Desa Sopotinjak  

3.4 Teknik Pengumpulan Data 

Luas intensitas sampling mulai dari pintu masuk Resort 7 sampai pada 

Danau Sababegu dengan membuat garis transek (suatu garis tegak lurus yang 

berpangkal dari pintu masuk resort 7) sebanyak 3 transek yang masing-masing 

transek memliki panjang 120 m jarak antar transek sepanjang 100 m  pada setiap 

transek terdapat plot berjumlah 12 dengan ukuran 20 m x 20 m, dengan jumlah 

keseluruhan plot ditiga transek sebanyak 36 plot. Jarak antar plot masing-masing 
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10 m dengan menempatkan mengikuti berdasarkan keberadaan jamur (Aji, 2014). 

Sampel dikoleksi kemudian dibawa ke Laboratorium Universitas Islam Negeri 

Sumatera utara untuk diidentifikasi. Selanjutnya dilakukan analisis data mengenai 

indeks keanekaraaman jamur makroskopis dan menghitung INP (indeks nilai 

penting). 

3.5 Pelaksanan Penelitian  

Penelitian ini dibagi menjadi dua tahap, yaitu: tahap pelaksanaan di  

lapangan dan tahap identifikasi di laboratorium, tahap pelaksanaan di lapangan 

yaitu melakukan survei terlebih dahulu yang dilaksanakan pada bulan Agustus 

2020 untuk mengetahui kondisi lokasi penelitian dan informasi awal mengenai 

keberadaan jamur makroskopis yang akan diteliti dan tahap identifikasi dilakukan 

di Laboratorium Universitas Islam Negeri Sumatera Utara  

3.5.1 Pelaksanaan Penelitian  di Lapangan 

1. Menentukan garis utama sebagai pusat penarik transek sebanyak 3 transek 

dengan panjang transek 120 m jarak antar transek 100 m 

2. Menentukan plot penelitian dengan ukuran 20 m x 20 m sebanyak 36 plot 

dengan jarak antar plot 10 m. 

3. Pengambilan sampel jamur makroskopis dengan menggunakan bantuan 

pisau kemudian dimasukkan kedalam toples dan sampel yang didapatkan 

diberi Alkohol 70% dan Informasi yang didapatkan berdasarkan pertanyaan-

pertanyaan kemudian diolah data.  

4. Pengukuran faktor fisik meliputi kelembaban udara, suhu udara, intensitas 

cahaya dan pH tanah.  

5. Melakukan wawancara kepada masyarakat Desa Sopotinjak.  

3.5.2 Pelaksanaan di Laboratorium  

Sampel Jamur makroskopis yang ditemukan kemudian di identifikasi 

dengan bantuan buku: 

1. Biodiversitas Cendawan Di Sicikeh-Cikeh Dan Sibolangit  Sumatera Utara 

(Nurjahja dan Retno, 2015). 

2. Identification guides Mushrooms & other fungi (Lawrence dan Harniesss, 

2007).  
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3. Mashrooms demystified (David Arora, 1986). 

3. 6 Analisis Data 

Data hasil pengamatan yang diperoleh selanjutnya dianalisis dengan 

menggunakan rumus Soerianegara dan Indrawan 1988 : 

1. Kerapatan Mutlak (KM) 

KM = Jumlah individu tumbuhan dalam plot 

Luas plot 

 

2. Kerapatan Relatif (KR) 

KR = Kerapatan suatu jenis  x 100% 

    Kerapatan seluruh jenis 

 

3. Frekuensi Mutlak (FM) 

FM =  jumlah plot yang ditempati spesies A 

Jumlah plot keseluruhan 

 

4. Frekuensi Relatif (FR) 

 FR = Frekuensi suatu jenis  x 100% 

       Frekuensi keseluruhan FM 

 

5. Indeks Nilai Penting (INP) 

Indeks nilai penting dihitung dengan menggunakan rumus : 

INP = KR + FR 

Keterangan : 

KR : Kerapatan relatif 

FR : Frekuensi relatif 

6. Indeks Keanekaragaman (H’) 

Nilai indeks keanekaragaman jenis ditentukan dengan menggunakan rumus : 

H = - Σ pi Inpi 

Keterangan : 

 H = indeks Shannon - wienner 

 Pi = Ni / N 

 Ni = jumlah individu satu jenis 

 N  = jumlah total seluruh individu 



 
 

15 

 

BAB IV 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

4.1 Faktor Lingkungan Di Taman Nasional Batang Gadis Kawasan Resort 7 

Tabel. 1 Data Faktor Lingkungan 

No. 

 

Aspek Yang 

Diukur 

Transek Rata-

rata 

 
1 2 3 

1 Suhu Udara 24°C 23°C 21°C 22°C 

2 Kelembaban 

Udara 

73% 74% 72% 73% 

3 Intensitas 

cahaya 

290 694 1184 693 

4 PH Tanah 7 6,7 6,7 6,8 

 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan di Taman Nasional Batang 

Gadis Kawasan Resort 7 faktor lingkungan yang diukur adalah suhu udara, 

kelembaban udara, intensitas cahaya dan pH tanah. Faktor lingkungan pada setiap 

transek berbeda-beda. Menurut Suharna dalam pratama (2017) menyatakan bahwa 

faktor lingkungan yang berbeda pada setiap tempat penelitian sangat berpengaruh 

terhadap pertumbuhan jamur. Berdasarkan keadaan lokasi penelitian suhu udara 

pada setiap transeknya berbeda-beda yaitu pada transek satu sebesar 24⁰ C, pada 

transek dua sebesar 23⁰ C dan pada transek tiga sebesar 21⁰ C suhu optimum 

untuk pertumbuhan jamur berkisar antara 22⁰ C-35⁰ C (Bedyaman dan Nandika 

dalam Arief et al, 2007). kelembaban udara pada transek satu sebesar 73%, pada 

transek dua sebesar 74% dan pada transek tiga sebesar 72% menurut Gandjar et al 

dalam ayunisa et al (2020) kelembaban udara yang dapat ditumbuhi jamur kisaran 

70- 90%. pH tanah pada transek satu sebesar 7, pada transek dua sebesar 6,7 dan 

pada transek tiga sebesar 6,7. Jamur dapat tumbuh pada pH optimum berkisar 

antara 5,5-7,5,. intensitas cahaya pada transek satu sebesar 290, pada transek dua 

sebesar 696 dan pada transek tiga sebesar 118. Nasution (2018) menyatakan 

bahwa cahaya sangat berpengaruh kepada reproduksi jamur dan intensitas cahaya 

yang relative dan bagus terhadap pertumbuhan jamur sangat sering ditemukan 

antara 380-720 lux. Karena kondisi tersebut sangat mendukung untuk 

pertumbuhan jamur makroskopis. Perbedaan faktor lingkungan terutama pada 
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intensitas cahaya pada setiap transek dikarenakan pertumbuhan tajuk yang tidak 

merata pada setiap transek banyak pohon-pohon yang sudah tumbang akibat usia 

pohon yang sudah tua. Jenis jamur makroskopi banyak ditemukan di Taman 

Nasional Batang Gadis  Kawasan Resort 7 pada substrat dan lokasi berbeda-beda.  

4.2 Jenis Jamur Makroskopis Di Taman Nasional Batang Gadis Kawasan 

Resort 7 

Berdasarkan penelitian di Taman Nasional Batang Gadis Kawasan Resort 

7 Kabupaten Mandailing Natal Sumatera Utara dari 36 plot pengamtana diperoleh 

11 famili 32 spesies dengan jumlah individu sebanyak 723 individu. 32 spesies 

jamur makroskopis ditemukan pada tiga jalur pengamatan pada jalur satu 

ditemukan 18 spesies, pada jalur dua ditemukan 8 spesies dan pada jalur tiga 

ditemukan 6 spesies. Jenis jamur makroskopis di Taman Nasional Batang Gadis 

Kawasn Resort 7 dapat dilihat pada tabel 2. 

Tabel. 2 Jenis Jamur Makroskopis Di TNBG Kawasan Resort 7 

No Famili  Nama Spesies  Nama Daerah Jumlah  

1 Polyporaceea Trametes cimulata Danhayu  140 

2  Lintinus tigrinus (Bull)  40 

3  Polyporus sp.1  4 

4  Polyporus sp.2  1 

5  Trametes sp.1  10 

6  Trametes sp.2  27 

7  Trametes sp.3  4 

8  Trametes sp.4  22 

9  Trametes sp.5  4 

10  Tyromyces sp.  37 

11  Trametes versicolor (L) 

Llioyd  

 40 

12   Polyporus sp.3  22 
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13   Microporus xanthopus (Fr) 

Kuntze 

 10 

14 Ganodermataceae Ganoderma sp.1 Dansitorngam 38 

15  Ganoderma sp.2  5 

16  Ganoderma sp.3  6 

17  Ganoderma sp.4  43 

18 Marasmiaceae Marasmius sp.  50 

19  Marasmiellus candidus   6 

20 Stereceae Stereum sp.  2 

21  Stereum hirsutum   10 

22 Hygrophoraceae Hygrophorus psittacinus   4 

23  Hygrophorus aurantica   1 

24  Hygrocybe conica  1 

25 Amanitaceae Amanita Muscaria  1 

26 Tricholomataceae Collybia sp.  10 

27 Russulaceae Russula sp.  60 

28 Auriculariaceae Auricularia auricula  41 

29  Auricularia sp. Danmir-mir 1 

30 Sparassidaceae Sparassis crispa (Wulfen)   20 

31 Psathyellaceae Coprinus sp.   10 

32 Tidak diketahui Lignosus rhinocerus   1 

 

Berdasarkan tabel.2 penelitian yang dilakukan di Taman Nasional Batang 

Gadis Kawasan Resort 7 Kabupaten Mandailing Natal Sumatera Utara ditemukan 

11 famili jamur makroskopis yaitu Polyporacea, Marasmiaceae, 

Tricholomataceae, Russulaceae, Ganodermataceae, Stereaceae, Psathyellaceae, 

Hygrophoraceae, Amanitaceae, Auriculariaceae, dan Sparassidaceae. Masing-
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masing famili ditemukan pada ketiga jalur pengamatan yang berbeda  di Taman 

Nasional Batang Gadis Sumatera Utara Kawasan Resort 7 Kabupaten Mandailing 

Natal Sumatera Utara. 

4.2.1 Grafik Famili Jamur Makroskopis Dengan Spesies Terbanyak Dan 

Paling Sedikit Yang Ditemukan Di Taman Nasional Batang Gadis 

 Kawasan Resort 7 Kabupaten Mandailing Natal Sumatera Utara

 

Berdasarkan grafik diatas dapat dilihat bahwa famili Polyporaceae 

menjadi famili dengan spesies terbanyak yang ditemukan di Taman Nasional 

Batang Gadis Sumatera Utara Kawasan Resort 7 dengan jumlah 13 spesies 

diantranya yaitu Trametes cimulata, Lintinus tigrinus (Bull), Polyporus sp.1, 

Polyporus sp.2, Polyporus sp.3, Trametes sp.1, Trametes sp.2, Trametes sp.3, 

Trametes sp.4, Trametes sp.5, Tyromyces sp., Trametes versicolor (L) Llioyd dan 

Microporus xanthopus (Fr) Kuntze. Famili ini Ditemukan hampir disebagian besar 

plot pengamatan, didominasi oleh kelompok Trametes termasuk jamur dengan 

penyebaran yang luas dan diperkirakan lebih dari 50 spesies (Sugiharto,2010). 

Famili Ganodermataceae menjadi famili urutan kedua terbanyak setelah 

Polyporaceae dengan jumlah empat spesies yaitu Ganoderma sp.1, Ganoderma 

sp.2, Ganoderma sp.3 dan Ganoderma sp.4. Famili Ganodermataceae banyak 

ditemukan hidup menemel pada batang pohon yang masih hidup dan ada yang 

tumbuh menempel pada kayu mati dan kayu lapuk didaerah lembap dan kering. 

13 

4 
2 2 3 

1 1 1 2 1 1 1 
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Berdasarkan hasil penelitian dapat diketahui bahwa kayu lapuk menjadi tempat 

tumbuh jamur yang dominan untuk berkembang biak. Hal ini menunjukkan 

bahwa tempat tumbuh yang baik untuk jamur adalah kayu yang sudah melapuk, 

dikarenakan pada kayu lapuk terdapat subtrat yang mengandung sumber makanan 

bagi jamur (Priskila et al, 2018). 

Jumlah famili yang memiliki spesies paling sedikit yaitu dari famili 

Russulaceae, Auriculariaceae, Coprinaceae, Hygrophoraceae, Tricholomataceae, 

Pleurotaceae dengan jumlah masing-masing famili satu spesies. Kondisi 

lingkungan yang meliputi kelembaban, intensitas cahaya, suhu dan ph tanah yang 

tersedia berbeda beda pada setiap transeknya untuk pertumbuhan jamur 

makroskopis di Kawasan Resort 7. Pertumbuhan dan penyebaran jamur yang 

tidak merata dapat disebabkan oleh perbedaan tipe habitat dan faktor lingkungan. 

Jenis jamur yang sama hanya akan ditemukan pada habitat yang memiliki 

kesamaan habitat (wati et al, 2019)  

4.2.2 Grafik Spesies Jamur Makroskopis Dengan Jumlah Individu 
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Berdasarkan grafik diatas dapat dilihat bahwa spesies dengan jumlah 

individu terbanyak adalah Trametes cimulata yaitu 140 individu. Spesies ini 

ditemukan pada transek satu sampai transek tiga tumbuh secara berkoloni pada 

ranting kayu yang sudah lapuk. Jamur dari famili polyporaceae banyak ditemukan 
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tumbuh menempel pada kayu suda mati dan kayu lapuk dan tumbuh secara 

berkoloni (Tambaru et al, 2016). Fuhrer dan Syafrizal dalam Wahyudi et al 

(2016) juga menyatakan bahwa sebagian besar jamur makroskopis yang terdapat 

di hutan umumnya tumbuh pada pohon mati dan kayu dan serasah daun. Jamur 

tergolong kedalam organisme yang tidak berklorofil, sehingga dalam 

pertumbuhannya jamur memerlukan zat-zat makanan dari proses pelapukan 

organisme lain yang telah mati, Karena Jamur memiliki peran penting sebagai 

dekomposer dalam ekosistem hutan.  

Spesies dengan Jumlah individu paling sedikit yaitu Hygrophorus 

aurantica (Wulfen),  Polyporus sp.2,  Hygrocibe conica (Schaeff), Auricularia 

sp., Amanita muscaria (L), Lignosusu rhinocerus yang masing-masing spesies 

hanya ditemukan satu individu. Keempat spesies ini memiliki persebaran tidak 

merata dikarenakan faktor lingkungan yang berbeda pada setiap transek, faktor 

lingkungan sangat menentukan penyebaran dan pertumbuhan suatu organisme dan 

setiap spesies hanya dapat hidup pada kondisi abiotik tertentu yang berada dalam 

kisaran toleransi tertentu bagi organisme tersebut (Suin dalam Mayangsari et al, 

2016 

4.3 Indeks Nilai Penting dan Indeks Keanekaragaman Jamur Makroskopis 

Di TNBG Kawasan Resort 7  

4.3.1 Grafik Inp Jamur Makroskopis Di TNBG Kawasan Resort 7 
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Berdasarkan hasil penelitian diketahui bahwa jenis jamur makroskopis 

yang memiliki Indeks Nilai Penting (INP) tertinggi adalah Trametes cimulata 

dengan nilai inp sebesar 23,53%. Jamur Trametes cimulata menjadi jamur yang 

paling banyak di Taman Nasional Batang Gadis Kawasan Resort 7.spesies yang 

paling tinggi indeks nilai pentingnya adalah spesies yang mampu beradaptasi 

dengan lingkungan tempat hidupnya. Menurut Syafei dalam Ningsih (2017) 

adanya jenis yang mendominasi dapat dipengaruhi oleh beberapa faktor yaitu 

iklim, kelembapan dan mineral yang diperlukan jamur untuk tumbuh maka jenis 

jamur tersebut akan mendominasi di lokasi penelitian. Jenis jamur makroskopis 

yang memiliki indeks nilai penting yang tinggi dalam suatu komunitas tumbuhan 

maka akan menjadi dominan dalam suatu komunitas tumbuhan (Indriyanto dalam 

Ningsih et al, 2017). Indeks nilai penting merupakan salah satu parameter yang 

dapat memberikan gambaran tentang peranan jenis yang bersangkutan dalam 

komunitasnya atau pada lokasi penelitian (Sundarapandian dan Swamy dalam 

Gunawan et al, 2011). 

Spesies dengan Indeks nilai penting terendah adalah Hygrophorus 

aurantica, Polyporus sp.2, Hygrocybe conica, Auricularia sp. masing-masing 

memiliki inp sebesar 1,53%. Keempat jenis jamur makroskopis ini memiliki 

indeks nilai penting terendah karena tidak mendominasi di Taman Nasional 

Batang Gadis Kawasan Resort 7 kurangnya kemampuan jamur untuk beradaptasi 

dan berkompetisi membuat keempat jenis jamur ini tidak tumbuh optimal 

(Indrawan dalam Ningsi et al, 2017).  

 

 

 

 

 

 

 



22 

 

 
 

4.3.2 Data Indeks Keanekaragaman (H’) Jamur Makroskopis di Taman 

Nasional Batang Gadis Kawasan Resort 7 

Tabel . 3 Indeks Keanekaragaman Jamur Makroskopis Di Taman Nasional 

Batang Gadis Kawasan Resort 7 

No Famili  Nama Spesies  Pi LnPi Pi*Ln 

Pi 

H’ 

1 Polyporaceea Trametes cimulata 0,19 -1,64 -0,32  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

2,92 

2  Lintinus tigrinus (Bull) 0,06 -2,89 -0,16 

3  Polyporus sp.1 0,01 -5,20 -0,03 

4  Polyporus sp.2 0,00 -6,58 -0,01 

5  Trametes sp.1 0,01 -4,28 -0,06 

6  Trametes sp.2 0,04 -3,29 -0,12 

7  Trametes sp.3 0,01 -5,20 -0,03 

8  Trametes sp.4 0,03 -3,49 -0,11 

9  Trametes sp.5 0,01 -5,20 -0,03 

10  Tyromyces sp. 0,05 -2,97 -0,15 

11  Trametes versicolor (L) 

Llioyd  

0,06 -2,89 -0,16 

12   Polyporus sp.3 0,03 -3,49 0,11 

13   Microporus xanthopus (Fr) 

Kuntze 

0,01 -4,28 -0,06 

14 Ganodermataceae Ganoderma sp.1 0,05 -2,95 -0,15 

15  Ganoderma sp.2 0,01 -4,97 -0,03 

16  Ganoderma sp.3 0,01 -4,79 -0,04 

17  Ganoderma sp.4 0,06 -2,82 -0,17 

18 Marasmiaceae Marasmius sp. 0,07 -2,67 -0,18 

19  Marasmiellus candidus  0,01 -4,79 -0,04 

20 Stereceae Stereum sp. 0,00 -5,89 -0,02 
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21  Stereum hirsutum  0,01 -4,28 -0,06 

22 Hygrophoraceae Hygrophorus psittacinus  0,01 -5,20 -0,03 

23  Hygrophorus aurantica  0,00 -6,58 -0,01  

24  Hygrocybe conica 0,00 -6,58 -0,01 

25 Amanitaceae Amanita Muscaria 0,04 -3,22 -0,13 

26 Tricholomataceae Collybia sp. 0,01 -4,28 -0,06 

27 Russulaceae Russula sp. 0,08 -2,49 -0,21 

28 Auriculariaceae Auricularia auricula 0,06 -2,87 -0,16 

29  Auricularia sp. 0,00 -6,58 -0,01 

30 Sparassidaceae Sparassis crispa (Wulfen)  0,03 -3,59 -0,10 

31 Psathyellaceae Coprinus sp.  0,01 -4,28 -0,06 

32 Tidak diketahui Lignosus rhinocerus  0,03 -3,36 -0,12 

Jumlah 1 -133,62 -2,92 

Berdasarkan tabel 3. Hasil perhitungan Indeks Keanekaragam Jenis jamur 

makroskopis di Taman Nasional Batang Gadis Kawasan Resort 7 Indeks 

keanekaragamanya (H’) sebesar 2,92 tergolong kedalam kategori sedang. Sesuai 

dengan ketetapan indeks keanekaragaman Shannon-winner yaitu jika H’≤2,0 

maka tergolong kedalam kategori sedang. Indeks keanekaragaman 2, 45 termasuk 

kedalam kategori sedang (Ningsih et al, 2017). Tingkat keanekaragamaan jenis 

jamur makroskopis dipengaruhi oleh faktor lingkungan dan substrat tempat 

tumbuh jamur  yang mendukung untuk pertumbuhan jamur. Alexopoulus et al 

dala Lisna dan Hadi (2016) menyatakan bahwa pertumbuhan tubuh buah dan 

penyebaran jamur makroskopis khususnya kelompok Basidiomycetes sangat 

dipengaruhi oleh faktor lingkungan, antara lain faktor suhu, kelembaban, 

intensitas cahaya dan curah hujan. 
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4.4 Manfaat Menguntungkan Dan Merugikan Jamur Makroskopis Yang 

Ditemukan Di TNBG Kawasan Resort 7 

 Masyarakat Desa Sopotinjak Kecamatan Batang Natal Kabupaten Mandailing 

Natal yang bermukim disekitar Kawasan Resort 7 biasa mengkonsumsi jamur 

sebagai bahan makanan dan bahan obat-obatan tradisional karena selain mudah 

ditemukan dan rasanya yang enak juga  mengandung khasiat yang baik bagi 

kesehatan tubuh. Darwis (2011) mengatakan bahwa jamur dapat dikonsumsi 

karena memiliki kandungan garam mineral lebih tinggi dari pada yang dikandung 

dalam daging sapi dan daging domba. Jumlah garam mineral yang dikandung 

jamur bisa mencapai hampir 2 kali lipat jumlah garam mineral dalam sayur 

lainnya. Jamur juga kaya akan vitamin B dan vitamin D  

 Berdasarkan wawancara yang telah dilakukan dengan beberapa masyarakat 

Kawasasan Resort 7 Desa Sopotinjak Kabupaten Mandailing Natal masyarakat 

bisa dengan mudah mendapatkan jamur makroskopis di sekitar pekarangan 

rumah, di kebun dan di harangan tombak (hutan). Masyarakat mengkonsumsi 

jamur makroskopis sebagai bahan baku makanan dan bahan baku obat-obatan 

tradisional yang dipercaya membantu menyembuhkan beberapa jenis penyakit 

yang di derita masyarakat. Berdasarkan analisis data yang di ambil dari literatur 

ditemukan tiga jenis jamur yang dapat dimanfaatkan sebagai bahan makanan dan 

obat-obatan tradisional.  

                        
    Gambar 3. Jamur Aricularia auricula Gambar 4. Jamur Auricularia sp.  

 

Jamur ini biasa disebut masyarakat Desa Sopotinjak dengan sebutan dan 

mir-mir atau jamur kuping karena memiliki bentuk tubuh buah seperti telinga. 

Jamur ini tumbuh liar di daerah yang lembab terutama pada kayu-kayu basa dan 

sudah lapuk. tekstur tubuh buahnya kenyal menyerupai jely yang berwarna putih 
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kecoklatan. Jamur ini memiliki rasa yang lezat dan mempunyai nilai gizi yang 

tinggi. Masyarakat Desa Sopotinjak yang bermukim di sekitar TNBG Kawasan 

Resort 7 biasa mencari jamur ini dikebun atau kedalam harangan tombak (hutan) 

untuk dikonsumsi sebagai bahan makanan pendamping nasi biasa masyarakat 

mengolahnya menjadi sup dan dicampur dengan parutan kelapa yang biasa 

disebut sambal padati. Jamur jenis ini dapat dikonsumsi karena mengandung rasa 

yang lezat dan gizi yang tinggi dan juga sering dijadikan sebagai bahan baku obat 

karena diketahui mempunyai sifat antikoagulan yang baik untuk kesehatan tubuh 

(Hasanuddin, 2014). 

 
Gambar 5. Jamur Ganoderma sp.4 

Jamur Ganoderma sp.4 biasa disebut masyarakat Desa Sopotinjak dengan 

sebutan dansitorngam. Jamur ini mudah ditemui di lingkungan kita, tumbuh liar di 

kebun, di pekarangan rumah dan di hutan. Ganoderma biasanya tumbuh pada 

kayu lapuk dan juga tumbuh menjadi parasit pada batang pohon yang masih 

hidup. Ganoderma bisa menyesuaikan dengan lingkungan tempat tumbuhnya 

terbukti bahwa jamur Ganoderma bisa hidup pada lingkungan panas dan lembab. 

Masyarakat Desa sopotinjak mengkonsumsi jamur ini sebagai bahan baku obat-

obatan tradisional dengan cara direbus dengan beberapa tambahan bahan obat 

lainya kemudian air hasil rebusanya diminum. Jamur ini memiliki rasa pedas, 

hangat dan pahit. Mengkonsumsi jamur ini memngahasilkan efek samping yang 

baik karena bersifat melindungi organ tubuh, mengobati, dan berdampak positif 

terhadap penyembuhan organ tubuh yang sakit. Wang et al (2018) menyatakan 

bahwa jamur Ganoderma sp.4 sangat penting dalam dunia kesehatan karena 

mampu menghasilkan senyawa metabolit sekunder dan mengandung aktivitas 

sebagai anti tumor, anti kanker, dan anti inflamasi.  
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Trametes sp.1, Trametes sp.2, Trametes sp.3, Trametes sp.4, Trametes sp.5 

tidak dikonsumsi oleh masyarakat Sopotinjak namun beberapa dari kelompok 

jamur Trametes ini ada yang dapat dikonsumsi dan dimanfaatkan sebagai obat, 

antimikroba dan antigenotoksik terhadap kerusakan DNA manusia pada sel darah 

putih perifer pada manusia (Olusegun, 2014).  

Microporus xanthopus (Fr) Kuntze tumbuh pada kayu lapuk, tidak 

dikonsumsi oleh masyarakat Sopotinjak namun jamur ini banyak dimanfaat 

sebagai hiasan atau souvenir. Diolah menjadi bentuk hiasan seperti bunga atau 

pelengkap hiasan yang berbentuk souvenir selain memiliki tubuh buah yang 

cantik juga mampu bertahan lama karena teksturnya yang keras dan kering 

(Annisa et al, 2017). 

Polyporus sp. tumbuh pada kayu lapuk, tidak dikonsumsi oleh masyarakat 

Sopotinjak Karena kurangnya informasi pada masyarakat mengenai kandungan 

dan zaman dahulu masyarakat Sopotinjak tidak ada yang mengngonsumsi jamur 

ini sehingga masyarakat ragu untuk mengonsumsinya. Namun, dibeberapa daerah 

jamur ini biasa dijadikan mata pencarian masyarakat yang tinggal disekitar hutan 

salah satunya masyarakat kecamatan kayu aro barat kota Kerinci Provinsi Jambi 

dan juga dikonsumsi sebagai sayur pendamping nasi dan olahan berbagai 

makanan (Saputra et al, 2018)  

Selain dapat dimanfaatkan sebagai bahan makanan, hiasan dan bahan baku 

obat-obatan tradisional jamur makroskopis juga ada yang tidak dikonsumsi 

masyarakat Desa Sopotinjak karena sifatnya yang merugikan karena tumbuh 

sebagai perusak batang pohon yang masih hidup atau tidak dikonsumsi karena 

memiliki rasa yang tidak enak, tekstur yang keras dan juga mengandung racun. 

Jenis jamur yang merugikan di Taman Nasional Batang Gadis Kawasan Resort 7 

yaitu : Marasmius sp. Hidup secara soliter (sendiri-sendiri)  tumbuh pada serasah 

daun, Tidak dikonsumsi karena beracun, dan juga Mampu Menghasilkan enzim 

yang dapat memecah bahan organik, kandungan seratnya tinggi, sehingga dapat 

dijadikan sebagai bahan tambahan untuk pembuatan pakan ternak, Sulaksana dan 

Musandar dalam Riastuti et al (2018). Jamur ini Tergolong kedalam kelompok 
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jamur yang baru diidentifikasi di Indonesia sehingga belum begitu populer 

pemanfaatannya (Musnandar dalam Putra et al 2018).  

Caprinus sp., Marasmiellus candidus Tumbuh pada ranting kayu lapuk, 

Jamur ini Tidak dikonsumis karena mengandung racun (Darwis et al, 2011) 

Amanita Muscaria (L) tumbuh di tanah, Jamur ini berwarna putih apabila sudah 

tua akan berubah menjadi merah mencolok dengan bintik putih pada tudung nya 

jamur ini Tidak dikonsumsi, karena mengandung racun yang berbahaya bagi 

kesehatan tubuh yang menyebabkan muntah, diare, bahkan kematian apabila 

dikonsumsi. Menurut Chew et al dalam Fitriani (2018) menyatakan bahwa jamur 

yang berwarna sangat mencolok, tidak ada gigitan dari organisme lain, 

menimbulkan bau busuk menyerupai bau telur busuk (NH3) atau senyawa sianida 

biasanya jamur dengan ciri ini mengandung racun 
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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan  

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan tentang eksplorasi jamur 

makroskopis di Taman Nasional Batang Gadis Kawasan Resort 7 Kabupaten 

Mandailing Natal Sumatera Utara dapat disimpulkan sebagai berikut: 

1. Jenis jamur makroskopis terdiri dari 11 famili dan 32 jenis jamur 

makroskopis yaitu Trametes cimulata, Lentinus tigrinus (Bull) Fr, 

Polyporus sp.,  Hygrophorus psittacinus, Trymyces sp., Marasmius sp., 

Hygrophorus aurantica (Wulfen), Polyporus sp.2, Collybia sp., Russula 

sp., Trametes sp.1, Coprinus sp., Ganoderma sp, Ganoderma sp1, 

Trametes sp.2, Ganoderma sp.2, Marasmiellus Candidus, Stereum sp., 

Lignosus rhinocerus, Ganoderma sp.3, Trametes versicolor (L), Trametes 

sp.3, Sparasis crispa (Wulfen), Hygrocybe conica (Schaeff), Amanita 

muscaria (L), Ganoderma sp.4, Auricularia sp. ,Auricularia aricula,  

Polyporus sp.3, Trametes sp.4, Stereum hirsutum (Willd) Gray, 

Microporus xanthopus (Fr) Kuntze, Tametes sp.5. 

2. Indeks Keanekaragaman jamur makroskopis di Taman Nasional Batang 

Gadis Kawasan Resort 7 Kabupaten Mandailing Natal pada tiga transek 

memiliki nilai H’ sebesar 2,92 tergolong kedalam kategori sedang. 

Persebaran jenis jamur makroskopis pada kawasan ini tidak merata. Hal ini 

disebabkan perbedaan substrat dan faktor lingkungan yang berbeda pada 

setiap transek. 

3. Dari jumlah jamur makroskopis yang ditemukan dari lokasi penelitian 

jamur yang dimanfaatkan sebagai bahan pangan dan bahan baku obat 

tradisional oleh masyarakat Desa Sopotinjak berjumlah 3 jenis diantaranya 

adalah Ganoderma sp.4, Auricularia sp., Auricularia aricula Dan yang 

bersifat merugiakan atau tidak dikonsumsi karena mengandung racun yaitu 

berjumlah 7 jenis diantaranya adalah Marasmius sp., Caprinus sp., 

Marasmiellus candidus, Amanita Muscaria (L) Llioyd. Ganoderma sp.1, 

Ganoderma sp.2 dan Ganoderma sp.3 
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5.2 Saran  

Dari hasil penelitian yang telah dilakukan diharapkan adanya penelitian 

lanjutan untuk mendapatkan informasi lebih lanjut mengenai keberagaman jenis 

jamur makroskopis di Taman Nasional Batang Gadis Kawasan Resort 7 yang 

belum didapatkan serta manfaat menguntungkan setiap jenis jamur yang belum 

didapatkan, karena musim dan faktor lingkungan dapat mempengaruhi 

keanekaragaman jenis jamur makroskopis.  
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Lampiran 1. Peta lokasi penelitian  

 
Keterangan  :KawasanResort 7 Desa Sopotinjak 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 
 

Lampiran 2. Surat izin masuk kawasan konservasi (SIMAKSI) 

 

 
 

 

 

 



 

 

 
 

 

 
 

 

 

 

 



 

 

 
 

 
 

 

 

 

 

 

 



 

 

 
 

Lampiran 3. Surat hasil identifikasi jamur makroskopis di Lab USU 

 

 

 
 

 

 



 

 

 
 

 
 

 

 



 
 

 

Transek 1 Transek 2 Transek 3

1 2 2 4 5 6 7 8 9 9 11 12 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 Jumlah K KR F FR INP

1 Trametes cimulata 1 4 4 2 3 2 2 5 10 20 9 4 3 27 28 3 13 140 0,35 19,36 0,08 4,17 23,53

2 Lintinus tigrinus 40 40 0,10 5,53 0,03 1,39 6,92

3 Pleourotus ostreatus 20 2 8 11 41 0,10 5,67 0,11 5,56 11,23

4 Polyporus sp1 2 1 1 4 0,01 0,55 0,08 4,17 4,72

5 Hygrophorus psittacinus 2 2 4 0,01 0,55 0,06 2,78 3,33

6 Tyromyces sp. 14 2 21 37 0,09 5,12 0,08 4,17 9,28

7 Marasmius sp. 40 10 50 0,13 6,92 0,06 2,78 9,69

8 Hygrophorus aurantica 1 1 0,00 0,14 0,03 1,39 1,53

9 Polyporus sp2 1 1 0,00 0,14 0,03 1,39 1,53

10 Collybia sp. 4 2 4 10 0,03 1,38 0,08 4,17 5,55

11 Russula sp. 40 20 60 0,15 8,30 0,06 2,78 11,08

12 Trametes sp1 10 10 0,03 1,38 0,06 2,78 4,16

13 Coprinus sp. 5 5 10 0,03 1,38 0,06 2,78 4,16

14 Ganoderma sp1 10 2 8 3 15 38 0,10 5,26 0,14 6,94 12,20

15 Trametes sp2 11 6 4 1 5 27 0,07 3,73 0,14 6,94 10,68

16 Ganoderma sp2 1 1 2 1 5 0,01 0,69 0,11 5,56 6,25

17 Marasmellus candidus 4 2 6 0,02 0,83 0,06 2,78 3,61

18 Stereum sp. 1 1 2 0,01 0,28 0,06 2,78 3,05

19 Lignosus rhinocerus 10 15 25 0,06 3,46 0,06 2,78 6,24

20 Ganoderma sp3 3 3 6 0,02 0,83 0,06 2,78 3,61

21 Trametes versicolor 40 40 0,10 5,53 0,03 1,39 6,92

22 Trametes sp3 4 4 0,01 0,55 0,03 1,39 1,94

23 Sparassis crispa 20 20 0,05 2,77 0,03 1,39 4,16

24 Hygrocybe conica 1 1 0,00 0,14 0,03 1,39 1,53

25 Amanita magniverrucata 12 2 15 29 0,07 4,01 0,08 4,17 8,18

26 Ganoderma sp4 25 5 13 43 0,11 5,95 0,08 4,17 10,11

27 Auricularia sp. 1 1 0,00 0,14 0,03 1,39 1,53

28 Polyporus sp3 10 12 22 0,06 3,04 0,06 2,78 5,82

29 Trametes sp4 10 10 2 22 0,06 3,04 0,06 2,78 5,82

30 Stereum hirsutum 8 2 10 0,03 1,38 0,06 2,78 4,16

31 Microporus xanthopus 2 5 3 10 0,03 1,38 0,08 4,17 5,55

32 Trametes sp5 4 4 0,01 0,55 0,03 1,39 1,94

723 1,81 100,00 2,00 100,00

NO Nama spesies 

 

Lampiran 4. Data spesies jamur makroskopis dilapangan



 
 

 
 

Lampiran 5. Dokumentasi Jamur makroskopis famili Polyporaceae di lapangan  

 
Trametes cimulata  

 
    Lintinus tigrinus (Bull) 

 

Polyporus sp.1   Tyromyces sp. 

 

 
Polyporus sp.2 

 
   Trametes sp.1 

 

 



 
 

 
 

 
Trametes sp.2 

 
      Trametes versicolor (L) Llioyd 

 

 
Trametes sp.3 

 
       Polyporus sp.3 

 

 
Trametes sp.4 

 
      Microporus xanthopus (Fr) Kuntze  

 

 

 

 



 
 

 
 

 
Trametes sp.5 

 
 

 

Gambar jamur makroskopis famili Ganodermataceae di lapangan  

 
Ganoderma sp.1 

 
       Ganoderma sp.2 

 

 
Ganoderma sp.3 

 
      Ganoderma sp.4 

 

 

 

 



 
 

 
 

Gambar jamur makroskopis famili Marasmiaceae di lapangan  

 
Marasmius sp. 

 
         Marasmiellus candidus  

 

Gambar jamur makroskopis famili Stereaceae di lapangan  

 
Stereum sp.  

 
       Stereum hirsutum  

 

Gambar jamur makroskopis famili Hygrophoraceae di lapangan  

 
Hygrophorus psittacinus  

 
    Hygrophorus aurantica (Wulfen) 



 
 

 
 

 

 
Hygrocybe conica (Schaeff)  

 

 

Gambar jamur makroskopis        Gambar jamur makroskopis famili  

 famili Sparassidaceae                                           Amanitaceae 

 
Sparassis crispa (Wulfen) 

 
          Amanita muscaria (L) 

 

 

Gambar jamur makroskopis        Gambar jamur makroskopis  

Famili Tricholomataceae         Famili Russulaceae  

 
Collybia sp. 

 
         Russula sp.  

 



 
 

 
 

Gambar jamur makroskopis famili Auriculariaceea                     

 
Auricularia sp.                       

 
    Auricularia aricula 

 

Gambar jamur makroskopis    Gambar jamur makroskopis yang  

famili Psathyrellaceae    tidak diketahui nama famili nya 

 
Coprinus sp. 

 
        Lignosus rhinocerus  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

Lampiran 6. Dokumentasi penelitian di lapangan 

 
Gambar peneliti mengamati jamur  

 

 

 
Gambar peneliti mengkoleksi sampel jamur 

 

 



 
 

 
 

 
Gambar alat pengukur kelembapan dan suhu (Thermohygrometer) 

 

 

 
Gambar alat pengukur intensitas cahaya (Lux meter) 

 
 



 
 

 
 

 
Gambar alat pengukur ph tanah (Soil tester) 

 

 

 

 
Gambar alat pengukur titik koordinat jalur penelitian (Gps) 

 

 



 
 

 
 

 
Gambar peneliti bersama masyarakat desa Sopotinjak  

 

 
Gambar peneliti bersama masyarakat desa Sopotinjak  

 

 

 



 
 

 
 

 
Gambar peneliti mengidentifikasi sampel dilaboratorium  
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